
 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Implementasi Pembinaan 

a) Pengertian Implementasi Program 

Ekstrakurikuler 

Implementasi adalah proses penerapan atau 

pelaksanaan suatu rencana, kebijakan, atau program 

ke dalam tindakan nyata untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dalam konteks kebijakan publik, 

implementasi melibatkan berbagai pihak, sumber 

daya, dan mekanisme untuk memastikan rencana yang 

telah disusun dapat dijalankan secara efektif. Jadi 

pengertian dari implementas Implementasi adalah 

proses dinamis yang diProgrami oleh berbagai faktor, 

baik internal maupun eksternal. Oleh karena itu, 

pemahaman teori implementasi membantu 

memastikan keberhasilan pelaksanaan kebijakan atau 

program. 

E$kstraku$riku$le$r me$ru$pakan ke$giatan yang 

dilaku$kan di lu$ar jam pe$lajaran yang haru$s 

dike$mbangkan de$ngan baik ole$h se$bu$ah madrasah, 



 
 

 
 

su$paya minat, bakat, dan pote$nsi pe$se$rta didik dapat 

dike$mbangkan se$cara le$bih optimal.
7
 

Be$rdasarkan de$finisi di atas, jelas bagi kita 

bahwa  Implementasi program ekstrakurikuler adalah 

proses pelaksanaan kegiatan tambahan di luar 

kurikulum formal di sekolah, yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa dalam berbagai 

aspek, seperti keterampilan, minat, bakat, dan 

karakter. Program ekstrakurikuler dirancang untuk 

melengkapi pendidikan akademik, sehingga siswa 

dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

holistik. 

 

b) Tujuan Program Seni Baca Al-Qur’an 

Lagu$ Al-Qu$r‟an itu$ te$ntu$nya tidak sama de$ngan 

lagu$-lagu$ mu$sik pada u$mu$mnya, lagu$ Al Qu$r‟an 

adalah lagu$-lagu$ khu$su$s u$ntu$k me$mbaca ayat Al-

Qu$r‟an. Lagu$-lagu$ Al-Qu$r‟an yang akan dite$rapkan 

itu$ he$ndaklah lagu$-lagu$ yang dilantu$nkan se$cara indah 

ole$h Qari (pe$mbaca) di Ne$gara-ne$gara Arab. Lagu$ 

se$cara u$mu$m te$rmasu$k di dalamnya lagu$-lagu$ Al-

Qu$r‟an me$ru$pakan bagian dari ke$se$nian. Ole$h kare$na 

itu$, kalangan Naghomia me$nye$bu$t lagu$-lagu$ yang 

me$mpe$rindah bacaan ayat-ayat su$ci Al-Qu$r‟an 
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te$rmasu$k se$bagai bagian dari se$ni baca Al-Qu$r‟an. 

De$ngan de$mikian dapat disimpu$lkan bahwa tu$ju$an 

dari me$mpe$lajari se$ni baca Al-Qu$r‟an adalah se$bagai 

be$riku$t:  

 Dapat me$mbe$rikan pe$nge$tahu$an dan wawasan 

ke$pada pe$mbacanya bahwa Al-Qu$r‟an me$miliki 

lagu$ yang tidak bisa disamakan de$ngan mu$sik. 

 Agar dapat me$mpe$rindah bacaan ayat-ayat su$ci Al-

Qu$r‟an de$ngan naghom/nada yang te$lah 

dite$ntu$kan.  

Al-Qu$r‟an adalah hiasan bagi su$ara, maka su$ara 

yang bagu$s akan le$bih me$ne$mbu$s hati. U$sahakan 

pe$rindah su$ara de$ngan me$mbaca Al Qu$r‟an, dan 

sangat disayangkan se$se$orang dibe$ri nikmat su$ara 

indah dan me$rdu$ namu$n tidak digu$nakan u$ntu$k 

me$mbaca Al-Qu$r‟an
8
. 

Ke$me$rdu$an su$ara disu$nnahkan dalam me$mbaca Al-

Qu$r‟an te$ntu$nya yang tidak be$rle$bihan se$hingga tidak 

me$manjangkan bacaan yang pe$nde$k atau$ 

me$me$nde$kkan bacaan yang se$haru$snya dibaca 

panjang. Kalau$ te$rjadi de$mikian, se$hingga me$nambah 

satu$ hu$ru$f atau$ me$ngu$ranginya se$kalipu$n satu$ hu$ru$f 

hu$ku$mnya haram, me$nu$ru$t pe$ndapat u$lama. 
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a. U$ntu$k me$mu$dahkan pe$mbacanya atau$ orang yang 

me$nde$ngarkannya me$nghayati Al-Qu$r‟an. 

b. De$ngan tilawah yang bagu$s akan me$mu$dahkan 

se$se$orang me$raih pahala dari Allah de$ngan sangat 

baik. 

c. De$ngan tilawah yang bagu$s pu$la, me$mu$ngkinkan 

se$se$orang me$ngajarkan Al-Qu$r‟an ke$pada orang 

lain, minimal ke$pada ke$lu$arganya. 

d. De$ngan adanya pe$mbinaan se$ni baca Al-Qu$r‟an 

ini, me$mbangkitkan se$mangat siswa u$ntu$k 

me$mpe$lajari Al-Qu$r‟an dan me$nge$tahu$i lagu$-lagu$ 

Al-Qu$r‟an, se$rta me$mu$dahkan siswa u$ntu$k 

me$mbaca Al-Qu$r‟an baik de$ngan baik dan be$nar, 

dise$rtai de$ngan adanya lagu$-lagu$ Al-Qu$r‟an. 

 

c) Tahapan-Tahapan Pembinan program Seni Baca 

Al-Qur’an 

Dalam prose$s pe$mbinaan me$miliki tahapan-

tahapan te$rte$ntu$ u$ntu$k me$ncapai hasil yang 

diinginkan, be$gitu$ ju$ga hal nya de$ngan pe$mbinaan 

se$ni baca Al-Qu$r‟an me$miliki tahapan-tahapan 

se$bagai be$riku$t:
9
 

a. Me$ngajarkan Makhraj. 
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Dalam me$mbaca Al-Qu$r‟an te$rdapat hu$ku$m 

(kaidah-kaidah) yang haru$s kita iku$ti de$mi u$ntu$k 

me$ncapai bacaan yang baik dan be$nar. Pe$rlu$ kita 

ke$tahu$i bahwasanya se$ni dalam me$mbaca Al-

Qu$r‟an me$mpu$nyai dime$nsi yang paling signifikan 

u$ntu$k dikate$gorikan mahir me$mbaca Al Qu$r‟an 

de$ngan tilawah se$bagai tolak u$ku$rnya salah 

satu$nya fasih di bidang tahsin (makhraj dan 

tajwid) ke$mu$dian me$ngu$asai irama (lagu$) yang 

ada dalam se$ni baca Al-Qu$r‟an. Adapu$n yang 

dikatakan de$ngan makhraj adalah te$mpat-te$mpat 

ke$lu$ar hu$ru$f ke$tika me$mbu$nyikannya, yang mana 

banyaknya te$rdapat pada 17 te$mpat yang te$rbagi 

dalam lima ke$lompok (Mau$dhu$‟), de$mikian 

me$nu$ru$t pe$ndapat yang te$rmasyhu$r. Ke$lima 

ke$lompok te$rse$bu$t adalah:
10

 

1) Ke$lompok al-jau$f (rongga mu$lu$t) Jau$f (rongga 

mu$lu$t) adalah makhraj yang te$rle$tak di rongga 

mu$lu$t, yaitu$ hu$ru$f-hu$ru$f Mad, ke$tika be$rfu$ngsi 

se$bagai tanda bacaan panjang, yang mana 

banyaknya adalah tiga, yaitu$: 

 Alif su$ku$n yang se$be$lu$mnya be$rbaris di 

atas (fathah) 

 Ya‟ su$ku$n yang se$be$lu$mnya ada kasrah. 
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 Waw su$ku$n yang se$be$lu$mnya ada 

dhammah. 

 

2) Ke$lompok al-halq (Ke$rongkongan) 

 Pangkal ke$rongkongan yaitu$ bagian yang 

paling dalam me$nde$kati pangkal dada. 

Makhraj ini me$nge$lu$arkan bu$nyi hu$ru$f ء 

dan ه  

 Te$ngah-te$ngah ke$rongkongan 

me$nghasilkan du$a bu$nyi hu$ru$f yaitu$ ع dan 

  ح

 U$ju$ng ke$rongkongan yaitu$ dae$rah yang 

paling de$pan me$nde$kati pangkal mu$lu$t, 

dari te$mpat ini ke$lu$ar hu$ru$f غ dan خ 

 

3) Ke$lompok al-lisan (lidah)  

  Adapu$n bagian-bagian dari ke$lompok lisan 

te$rse$bu$t adalah: 

 Pangkal lidah de$ngan langit-langit, 

me$nge$lu$arkan hu$ru$f ق  

 Pangkal lidah agak ke$ de$pan de$ngan langit-

langit, me$nge$lu$arkan hu$ru$f ك  

 Bagian te$ngah lidah de$ngan langit-langit, 

me$nge$lu$arkan bu$ru$f ي ش dan ج  



 
 

 
 

 Te$pi lidah kiri atau$ kanan de$ngan gigi 

ge$raham atas me$manjang dari pangkal ke$ 

arah de$pan. Makhraj ini me$nghasilkan 

hu$ru$f ض  

 Te$pi lidah kiri atau$ kanan de$ngan gu$si atas, 

me$nghasilkan hu$ru$f ل  

 U$ju$ng lidah (de$pan makhraj lam) de$ngan 

gu$si atas, ke$lu$ar hu$ru$f ن  

 Pu$nggu$ng u$ju$ng lidah de$ngan gu$si atas 

agak ke$ de$pan, ke$lu$ar hu$ru$f ر  

 Pu$nggu$ng ke$pala lidah de$ngan pangkal 

gigi se$ri atas, me$ge$lu$arkan hu$ru$f س dan ز  

 U$ju$ng lidah de$ngan u$ju$ng giigi se$ri atas, 

ke$lu$ar hu$ru$f ظ dan ه ث 

 

4) Ke$lompok asy-syafatain (du$a bibir) 

 Du$a bibir dalam posisi te$rtu$tu$p ke$ arah lu$ar 

me$nghasilkan hu$ru$f م dan ke$ arah dalam 

me$nghasilkan hu$ru$f ب, dalam posisi 

te$rbu$ka me$nge$lu$arkan hu$ru$f و  

 Pe$ru$t bibir bawah de$ngan u$ju$ng gigi se$ri 

atas, me$nge$lu$arkan hu$ru$f ف 

 

 

 



 
 

 
 

5) Ke$lompok al-khassysyu$m (batang hidu$ng) 

Pangkal atau$ batang hidu$ng dapat 

me$nge$lu$arkan bu$nyi se$ngau$ (de$ngu$ng) yaitu$ 

hu$ru$f nu$n atau$ tanwin waktu$ diidighamkan 

de$ngan ghu$nnah, waktu$ ikhfa‟ atau$ kare$na 

be$rtasydid de$mikian ju$ga halnya de$ngan hu$ru$f 

mim. Pada waktu$-waktu$ te$rse$bu$t nu$n, mim, 

atau$ tanwin be$rpindah makhraj ke$ batang 

hidu$ng. 

 

b. Me$ngajarkan Tajwid 

  Tajwid me$nu$ru$t bahasa ialah 

me$mpe$rindah, se$dangkan me$nu$ru$t istilah adalah 

ilmu$ yang me$mpe$lajari tata cara me$mbaca Al-

Qu$r‟an. Caku$pannya me$lipu$ti u$ku$ran mad 

(panjang-pe$nde$k), ghu$nnah (de$ngu$ng), tarqiq 

(tipis), tafkhim (te$bal), dan makhraj hu$ru$f yang 

se$su$ai de$ngan sifat-sifat yang dimilikinya.
11

 

Ibnu$ Mas‟u$d adalah se$orang qari yang bagu$s 

su$aranya. Bagu$s tilawah Al-Qu$r‟annya. 

Bacaannya yang baik itu$ be$rpe$ngaru$h ke$pada 

orang yang me$nde$ngarnya dan ke$pada orang 

yang me$mahami arti Al-Qu$r‟an itu$. Barangsiapa 

yang su$ka me$mbaca Al-Qu$r‟an dalam ke$adaan 
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marah, maka he$ndaklah baca se$pe$rti bacaan Ibnu$ 

Mas‟u$d. Dia me$mpu$nyai su$ara yang me$rdu$ dan 

tajwidnya itu$ bagu$s.
12

  

Bagi U$lama-u$lama, baik yang du$lu$ 

mau$pu$n yang se$karang, me$re$ka be$rsu$nggu$h-

su$nggu$h de$ngan tilawatil Al-Qu$r‟an, se$hingga 

u$capannya itu$ be$tu$l, tidak salah. U$ntu$k 

me$nge$tahu$i ini ialah de$ngan tajwid. Tajwid itu$ 

adalah pe$ru$sahaan ilmiah, me$mpu$nyai qawai‟id 

yang dapat dipe$domani u$ntu$k me$nge$lu$arkan 

hu$ru$f-hu$ru$f itu$ dari makhrojnya. 

 

c. Me$ngajarkan Macam-Macam Lagu$ Dalam Se$ni 

Baca Al-Qu$r‟an. 

Me$mbaca Al-Qu$r‟an de$ngan se$ni 

me$ru$pakan su$atu$ nilai yang paling tinggi dalam 

ajaran agama maka tatkala kita anju$rkan ole$h 

Rasu$lu$llah me$mbaca Al-Qu$r‟an de$ngan su$ara 

yang me$rdu$, kare$na de$ngan su$ara yang me$rdu$ itu$ 

akan me$nambah bacaan me$njadi indah. Be$riku$t 

ini akan dije$laskan nama-nama lagu$/irama dalam 

me$mbaca se$ni tilawah.
13
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d) Kiat-Kiat Sukses Program Seni Baca Al-

Qur’an 

Adapu$n kiat-kiat su$kse$s dalam prose$s 

program pe$mbinaan se$ni baca Al-Qu$r‟an ini 

adalah se$bagai be$riku$t: 

a. Niat yang ikhlas Niat  

adalah salah satu$ syarat dite$rimanya 

amal, niat akan me$njadi motivator/spirit pada 

se$tiap langkah kita. Ole$h kare$na itu$, prose$s 

ke$giatan tilawah yang kita laku$kan niatnya 

haru$s be$nar, niat yang be$nar adalah apabila 

lillah (se$mata-mata kare$na Allah SWT).
14

 

 

b. Yakin 

Siapa pu$n, su$ku$ mana pu$n dan di mana 

pu$n se$se$orang be$rada, pu$nya pe$lu$ang yang 

sama u$ntu$k me$miliki bacaan Al-Qu$r‟an yang 

bagu$s, maka yakinlah de$ngan adanya u$paya 

yang su$nggu$h-su$nggu$h, maka Allah SWT 

akan me$mu$dahkan kita u$ntu$k be$rinte$raksi 

de$ngan Al-Qu$r‟an se$cara be$nar. 

 

 

 

                                                           
14

 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an & Ilmu 

Tajwid, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2010), hlm. 7. 



 
 

 
 

c. Talaqqi dan Mu$safahah 

Me$mpe$lajari Al-Qu$r‟an me$lalu$i se$orang 

gu$ru$, langsu$ng be$rhadapan, (me$nde$ngar, 

me$lihat, dan me$mbaca se$cara langsu$ng dari 

orang yang ahli). Se$bab, tidak mu$ngkin be$nar 

bacaan se$se$orang apabila tidak be$rte$mu$ dan 

be$rgu$ru$ se$cara face$ to face$ (tatap mu$ka) 

de$ngan orang yang ahli dalam bidang Qira’at.  

Tilawah dan Tadabbu$r Al-Qu$r‟an tidak 

bisa me$ncapai de$rajat yang optimal tanpa 

adanya mu$‟allim atau$ pe$ngasu$h yang 

me$mpu$nyai pe$ngu$asaan mu$mpu$ni u$ntu$k itu$, 

te$ru$tama dari sisi me$mahami dan me$ne$rapkan 

tajwid, makahariju$l hu$ru$f, dan ilmu$-ilmu$ se$rta 

hu$ku$m hu$ku$m yang te$rkandu$ng di dalamnya. 

Maka se$lain me$nu$ntu$t ke$aktifan ju$ga haru$s 

be$lajar se$cara talaqqi, be$lajar dari su$mbe$r 

yang ahli se$cara langsu$ng. 

 

d. Disiplin Dalam Me$mbaca Se$tiap Hari 

Kontinyu$ dalam me$mbaca Al-Qu$r‟an 

se$tiap hari, lidah dan bibir akan se$makin 

le$ntu$r, se$hingga apabila saat (pe$rbaikan 

bacaan) ada bacaan yang salah ke$mu$dian 



 
 

 
 

dilu$ru$skan akan ce$pat me$nye$su$aikan de$ngan 

apa yang dicontohkan ole$h pe$mbimbing. 

e. Me$mbu$ka diri u$ntu$k me$ne$rima nase$hat 

De$ngan ke$te$rbu$kaan hati u$ntu$k 

me$ne$rima nase$hat, kritikan, baik dari te$man, 

sahabat, apalagi orang lain, maka akan 

se$mkain tahu$ ke$le$mahan dan ke$ku$rangan kita, 

se$hingga kita akan be$rse$mangat u$ntu$k 

me$nye$mpu$rnkana u$ntu$k me$njadi yang le$bih 

baik.
15

 

 

2. Seni Baca Al-Qur,an 

a)  Konsep Seni Baca Al-Qur’an 

1. Pe$nge$rtian Se$ni Baca Al-Qu$r‟an 

Se$ni baca Al-Qu$r‟an adalah bacaan Al-Qu$r‟an 

yang se$su$ai kaidah tajwid yang dipe$rindah ole$h 

irama lagu$.
16

 Se$hingga me$mpe$lajari ilmu$ se$ni baca 

al-Qu$r‟an be$rarti be$lajar me$mbaca Al-Qu$r‟an 

se$su$ai de$ngan hu$ku$m-hu$ku$mnya se$rta tidak 

te$rle$pas dari nafas, su$ara dan lagu$. Se$ni baca Al-

Qu$r‟an atau$ dike$nal de$ngan nama An-Nagham fi 

Al-Qu$r‟an maksu$dnya adalah me$mpe$rindah su$ara 

pada tilawah Al-Qu$r‟an. Se$dangkan ilmu$ Nagham 
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adalah me$mpe$lajari cara atau$ me$tode$ di dalam 

me$nye$nandu$ngkan/ me$lagu$kan/ me$mpe$rindah 

su$ara pada tilawah Al-Qu$r‟an.
17

 Tidak dibe$narkan 

u$ntu$k me$lu$pakan hu$ku$m bacaan atau$ ilmu$ tajwid 

ke$tika me$lagu$kan ayat-ayat Al-Qu$r‟an kare$na 

me$mbaca Al-Qu$r‟an haru$s be$nar tajwidnya. 

Variasi lagu$ dalam se$ni baca Al-Qu$r‟an ju$ga akan 

te$ru$s be$rke$mbang se$iring be$rjalannya waktu$, akan 

te$tapi yang paling pe$nting yakni dasar-dasar lagu$ 

te$rse$bu$t tidak hilang dan se$su$ai de$ngan kaidah 

tajwid. 

Bagi para qori-qori‟ah, se$ni baca Al-Qu$r‟an 

tidaklah ane$h, se$bab se$ni baca Al-Qu$r‟an 

me$ru$pakan hal yang u$tama di samping tajwid yang 

se$ring dipe$rhatikan dalam bacaan al-qu$r‟an. Ada 

be$be$rapa hal yang pe$rlu$ dipe$rhatikan dalam 

pe$mbinaan se$ni baca al-Qu$r‟an agar me$ncapai 

bacaan yang bagu$s, yaitu$: 

a. Pe$rnafasan 

Pe$rnafasan adalah salah satu$ u$nsu$r yang 

sangat signifikan dalam se$ni baca Al-Qu$r‟an 

(Nagham), Se$orang qori-qori;ah yang 

me$mpu$nyai nafas panjang akan me$mbawa 

ke$se$mpu$rnaan dalam bacaannya dan akan 
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te$rhindar dari waqaf (be$rhe$nti) yang bu$kan 

pada te$mpatnya (Tanaffu$s), se$kaligu$s akan 

te$rhindar dari akhiran baca yang ku$rang 

harmonis, kare$na ke$habisan nafas dan ju$ga 

akan te$rhindar dari bacaan yang te$rlalu$ ce$pat 

(te$rge$sa-ge$sa) u$ntu$k me$nge$jar sampainya 

nafas. Ada be$be$rapa cara yang biasa dilaku$kan 

u$ntu$k te$tap me$me$lihara dan me$ningkatkan 

masalah nafas, misalnya de$ngan me$lalu$i 

latihan se$nam pe$rnafasan, lari, dan re$nang.
18

 

b. Su$ara 

Su$ara adalah bagian yang tidak kalah 

pe$ntingnya ju$ga dalam se$ni me$mbaca al-

Qu$r‟an, se$bagaimana dike$tahu$i bahwa su$ara 

manu$sia itu$ se$ring me$ngalami banyak 

pe$ru$bahan, se$jalan de$ngan be$rtambahnya u$sia 

atau$ kare$na masa-masa yang dilalu$inya, yaitu$ 

dari masa anak anak, re$maja, de$wasa, sampai 

tu$a.  

Dalam kaitanya de$ngan ke$pe$rlu$an se$ni 

baca al-Qu$r‟an, maka yang paling banyak 

pe$ranannya adalah pada masa akhir anak-

anak, re$maja, dan de$wasa. U$ntu$k itu$lah bagi 

para Qori-Qori‟ah yang me$ngalami pe$ru$bahan 
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su$ara se$pe$rti itu$ haru$s be$ru$saha 

me$nggabu$ngkan su$ara lu$arnya de$ngan su$ara 

dalam, yaitu$ su$ara me$ne$kan yang be$rsu$mbe$r 

dari pe$ru$t. 

c. Makhraj dan tajwid 

Ke$mu$dian, hal yang paling signifikan di dalan 

se$ni baca Al-Qu$r‟an adalah kaidah-kaidah 

bacaan ayat su$ci al-Qu$r‟an (makhraj dan 

tajwid). 

d. Me$nggu$nakan me$tode$ yang re$le$van de$ngan 

ilmu$ se$ni baa Al-Qu$r‟an. 

e. Me$ngu$asa irama-irama dalam se$ni baca Al-

Qu$r‟an. 

 

Jadi, dapat disimpu$lkan bahwa dalam 

pe$mbinaan se$ni Al-Qu$r‟an tidak te$rle$pas dari 

kaidah-kaidah bacaannya hal yang paling pe$rtama 

se$kali kita miliki, yaitu$ haru$s me$ngu$asai kaidah-

kaidah bacaan al-qu$r‟an baik di bidang makhraj 

mau$pu$n tajwidnya kare$na pada hakikatnya dalam 

me$mbaca Al-Qu$r‟an kita ditu$ntu$t u$ntu$k 

me$mbagu$skan bacaan de$ngan me$lalu$i ilmu$ tahsin 

al-qu$r‟an, yang dimana tahsin me$ru$pakan u$paya 

u$ntu$k me$mpe$rbaiki dan me$mbagu$skan bacaan Al-

Qu$r‟an. 



 
 

 
 

2. Hu$ku$m Me$lagu$kan Al-Qu$r‟an 

Be$be$rapa pe$ndapat para u$lama me$nge$nai 

hu$ku$m me$mbaca Al-Qu$r‟an de$ngan me$nggu$nakan 

lagu$ se$bagai be$riku$t:  

 Pe$ndapat Syaikh Mahmu$d Khalil Al-Hu$shari, 

se$bagai tokoh Qu$rra ke$namaan be$rpe$ndapat 

bahwa tilawah Qu$r‟an adalah bole$h se$lama 

tidak ke$lu$ar dari kae$dah-kae$dah tajwid yang 

dite$tapkan ole$h para u$lama. 

 Pe$ndapat Abu$ Hasan Ali bin Mu$hammad 

Habibal Mawardi Al-Bashri, bahwa me$lagu$kan 

Al-Qu$r‟an prinsipnya adalah bole$h se$lama 

tidak ke$lu$ar dari kae$dah-kae$dah tajwid, 

maksu$dnya bisa me$nye$su$aikan antara lagu$ dan 

tajwid, se$hingga lagu$ se$ndiri tidak me$ru$sak 

bacaan. 

 Pe$ndapat dari Abu$ Abdillah Mu$hammad bin 

Idris As-Syafi‟i Al-Mu$ttalibi Al-Qu$raishi 

dalam kitab Mu$khtashar me$ne$gaskan bole$h 

me$mbaca Al-Qu$r‟an de$ngan lagu$ (Al-han). 

 

Dari be$be$rapa pe$ndapat para u$lama yang te$lah 

dise$bu$tkan diatas, bahwasannya me$mbaca Al-

Qu$r‟an de$ngan lagu$ adalah dibole$hkan asalkan 

tidak ke$lu$ar dari kae$dah-kae$dah tajwid yang te$lah 



 
 

 
 

dite$ntu$kan ole$h para u$lama. Me$mbaca Al-Qu$r‟an 

akan dapat be$rhasil de$ngan baik apabila ada rasa 

ge$mar dalam me$mbacanya, disinilah pe$ntingnya 

bagi u$mat mu$slim u$ntu$k me$mpe$lajari Al-Qu$r‟an 

de$ngan baik dari se$gi bacaan, tu$lisan, arti dan 

tu$ju$annya, baik me$lalu$i le$mbaga formal mau$pu$n 

non formal. 

Adapu$n be$be$rapa hu$ku$m me$mbaca Al-Qu$r‟an 

de$ngan me$nggu$nakan lagu$ me$nu$ru$t te$ori adalah 

se$bagai be$riku$t: 

a. Su$nnah, me$mbaca dan me$lagu$kan Al-Qu$r‟an 

de$ngan su$ara yang me$rdu$, fasih, de$ngan 

e$kspre$si yang wajar se$rta me$nggu$nakan 

kaidah-kaidah tajwid dan hu$ku$m bacaan 

lainnya.  

b. Mu$bah, se$panjang dalam bacaan dan 

me$lagu$kan Al-Qu$r‟an tidak me$nyalahi hu$ku$m-

hu$ku$m tajwid dan qira‟at yang te$lah me$njadi 

ke$te$tapan para u$lama qu$rra‟ yang mu$tawatir 

dan dibawakan dalam e$kspre$si yang wajar.  

c. Makru$h, me$mbaca dan me$lagu$kan Al-Qu$r‟an 

de$ngan lagu$ dan gaya yang dibu$at-bu$at dan 

dipaksakan, se$hingga me$nyalahi hu$ku$m-hu$ku$m 

tajwid dan qira‟at yang sifatnya khafi.  



 
 

 
 

d. Haram, bila me$mbaca dan me$lagu$kan Al-

Qu$r‟an dibawakan de$ngan e$kspre$si yang tidak 

wajar dan be$rle$bihan se$rta me$nyalahi kaidah-

kaidah tajwid dan qira‟at.
19

 

 

3.   Tingkatan-Tingkatan Dalam Me$mbaca Tilawah 

Adapu$n tingkatan dalam me$mbaca Al-Qu$r‟an 

me$nu$ru$t para u$lama qu$rra‟ (ahli qira‟at), 

bahwasanya tingkatan me$mbaca Al-Qu$r‟an itu$ ada 

4 (e$mpat) tingkatan:
20

 

 At-Tahqiq 

Tahqiq adalah te$mpo bacaan yang paling 

lambat. Me$nu$ru$t u$lama tajwid, te$mpo bacaan 

ini dipe$rde$ngarkan/dibe$rlaku$kan se$bagai 

me$tode$ dalam prose$s be$lajar me$ngajar, 

se$hingga diharapkan mu$rid dapat me$lihat dan 

me$nde$ngarkan cara gu$ru$ me$mbaca hu$ru$f de$mi 

hu$ru$f me$nu$ru$t se$me$stinya se$su$ai de$ngan 

makhrajnya dan sifatnya se$rta hu$ku$m-

hu$ku$mnya, se$pe$rti panjang, samar, dan lain 

se$bagainya. 

 At-Tartil 
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Tingkatan bacaan ini adalah yang paling 

bagu$s kare$na de$ngan bacaan itu$lah Al-Qu$r‟an 

ditu$ru$nkan. Allah be$rfirman pada Q.S Al 

Mu$zzammil ayat 4: 

 

 ۗ  وَرَتِّمِ انْقرُْاٰنَ ترَْتيِْلاا

Artinya: 

Bacalah Al-Qu$r‟an itu$ de$ngan pe$rlahan-

lahan
21

. 

 Al- Hadr 

Yaitu$ me$mbaca Al-Qu$r‟an de$ngan 

me$mpe$rce$pat bacaannya, me$ringankannya, 

me$nyamarkannya, se$rta me$ngu$ku$hkan bacaan 

hu$ru$f de$ngan tidak me$motong bacaan 

panjangnya, dan se$bagainya se$lama tidak 

be$rte$ntangan de$ngan ke$te$ntu$an-ke$te$ntu$an tata 

bahasa Arab, dan te$tap me$njaga hu$ku$m 

tajwidnya. 

 At-Tadwir 

Yaitu$ cara me$mbaca yang be$rsifat 

pe$rte$ngahan, antara tahqiq dan hadr. Cara 

te$rse$bu$t paling banyak dipakai ole$h para imam 

qiraat, yaitu$ me$re$ka me$manjangkan bacaan 
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madd mu$nfashil (te$rpisah), se$kalipu$n tidak 

se$cara se$mpu$rna. Cara ini didasarkan pada 

pe$ndapat ke$banyakan ahli qiraat dan 

me$ru$pakan bacaan yang dise$pakati di kalangan 

para pe$rawi. 

 

4. Macam-Macam Lagu$ Dalam Se$ni Baca Al-Qu$r‟an 

Dalam e$tnomu$sikologi Arab, ada le$bih dari 

50 lagu$ (maqam) yang tidak hanya dipe$rgu$nakan 

u$ntu$k me$ngalu$nkan ayat-ayat Al- Qu$r‟an saja, 

te$tapi ju$ga syair-syair Arab yang mashu$r. Dari 

se$kian banyak lagu$, ada tu$ju$h lagu$ yang dianggap 

se$bagai je$nde$la lagu$ Al- Qu$r‟an yang me$njadi 

ru$mu$s atau$ maste$r, yaitu$ se$tiap lagu$ te$rse$bu$t 

me$miliki tau$syikh atau$ tawasih (syair be$risi pu$jian 

ke$pada Nabi), yang dise$bu$t se$bagai je$mbatan 

antara re$sitasi Al-Qu$r‟an dan mu$sik se$ku$le$r.
22

 

 

1. Lagu$ Bayati  

Bayati me$ru$pakan salah satu$ dari tu$ju$h 

macam lagu$ yang sangat popu$le$r di du$nia 

Tilawatil Qu$r‟an. Bayati se$bagai se$bu$ah nama 

standar lagu$ atau$ maqam yang ole$h para Qori‟ 
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se$nior di Me$sir dalam tradisi me$lagu$kan Al-

Qu$r‟an se$lalu$ me$ne$mpatkan maqom bayati 

se$bagai lagu$ pe$rtama. Di kalangan Qori‟ dan 

Qori‟ah Indone$sia, tradisi ini te$lah de$mikian 

me$masyarakat, ke$adaan ini ju$ga dibe$rlaku$kan 

se$bagai salah satu$ krite$ria pe$nilaian pada 

MTQ/STQ tingkat nasional khu$su$snya pada 

babak pe$nyisihan atau$ se$mifinal. Bayati 

me$miliki 4 (e$mpat) tingkatan tangga nada 

(scale$) antara lain: qoror (dasar), nawa 

(me$ne$ngah), jawab (tinggi), jawabu$l jawab 

(te$rtinggi).  

Se$dangkan Hu$saini dan Syu$ri ke$du$a-

du$anya me$ru$pakan variasi khu$su$s dari bayati. 

Hu$saini dite$mpatkan pada tingkatan nada 

se$te$lah nawa se$be$lu$m jawab. Se$dangkan Syu$ri 

se$baiknya dite$mpatkan pada tingkatan nada 

se$te$lah jawabu$l jawab. Ole$h kare$na itu$ du$a 

variasi te$rse$bu$t popu$le$r dinyatakan se$bagai 

bayati Hu$saini dan bayati Syu$ri. Se$pe$rti 

halnya u$ntu$k masing-masing tingkatan nada 

dise$bu$t de$ngan bayati qoror, bayati nawa, 

bayati jawab, dan bayati jawabu$l jawab.
23
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2. Lagu$ Hijaz  

Dalam bu$ku$ Fannu$ Tarbiyyah al-Shau$t, 

maqam hijaz te$rmasu$k maqam 

U$shu$liyah/Asasiyah. Ole$h orang Arab dise$bu$t 

Maqamat „arabiyah, tokohnya adalah Salamah 

Al-Hijazi, lagu$ ini me$nggambarkan tarikan 

khas ke$timu$ran, te$rke$san indah, lagu$nya asli 

me$ndasar, se$bagian orang me$nggambarkan 

maqam ini diku$mandangkan ole$h pe$nge$mbala 

u$nta di padang pasir. Maka te$pat se$kali 

dinamika maqam hijaz ini adalah grave$ yang 

artinya ge$rak lambat dan hikmat. Maqam hijaz 

ini cocok u$ntu$k ayat-ayat yang be$rnu$ansa doa, 

panggilan, me$ngingat te$ntang se$su$atu$ 

(ta‟ammu$l).
24

 

Maqam hijaz te$rdiri dari be$be$rapa cabang dan 

variasi:  

a. Hijaz Ashli  

b. Hijaz Kar  

c. Hijaz Kard Ku$rd  

d. Hijaz Ku$rd  
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3. Lagu$ Nahawand  

Lagu$ nahawand me$mpu$nyai 

karakte$ristik se$dih, lagu$ ini sangat se$su$ai 

u$ntu$k me$lantu$nkan syair atau$ ayat-ayat Al-

Qu$r‟an yang be$rnu$ansa ke$se$dihan. Nada su$ara 

awal lagu$ nahawand he$ndaknya dimu$lai dari 

nada antara nawa dan jawab, dan nahawand 

ju$ga me$miliki tingkatan nada u$ntu$k 

maqomnya yaitu$ nawa dan jawab, Qu$flah 

Mahu$r. Qu$flah Mahu$r adalah nada akhir 

khu$su$s yang dimiliki ole$h lagu$ nahawand dan 

lazimnya te$rde$ngar pada akhir awal maqom 

nahawand.
25

 

 Dalam maqam nahawand te$rdapat 

be$be$rapa tingkatan nada nahawand dasar, 

nahawand jawab, nahawand jawabu$l jawab. 

Se$me$ntara cabangnya ada du$a yaitu$ Nakriz 

dan U$sysyaq. Pada maqam nahawand te$rdapat 

Qu$flah Mahu$r, Salalim Su$‟u$d dan Salalim 

Nu$zu$l.
26

 

Cabang Nahawand:  

 U$sysyaq  
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U$sysyaq adalah cabang maqam 

nahawand yang me$miliki gaya ge$rak ce$pat-

lincah, ke$sannya le$bih ce$pat dari lagu$ 

pokoknya. Mawam nahawand itu$ lincah, 

me$narik-narik, pe$nu$h ge$taran, se$su$ai 

de$ngan dinamikanya yaitu$ Alle$rgo.  

 Nakriz  

Nakriz adalah cabang maqam nahawand 

yang me$miliki gaya ge$rak lambat, 

be$rge$lombang, tu$ru$n naik. Namu$n, 

dinamika ini me$ru$pakan pe$nye$laras. 

Alle$rgo pada narkiz inilah nampak 

ke$kale$man maqam nahawand.  

 Jawab 

Jawab adalah nada te$rtinggi dalam 

Nahawand se$bagai pu$ncak atau$ klimaks 

dari Nahawand.  

 

4. Lagu$ Rast  

Karakte$ristik lagu$ ini adalah dinamis, 

pe$nu$h se$mangat. Rast me$miliki sifat Alle$rgo 

yakni me$mpu$nyai ge$taran-ge$taran ringan, 



 
 

 
 

ce$pat, dan lincah. Maqam ini sangat mu$dah 

dite$rima se$se$orang se$rta sangat dige$mari.
27

 

Lagu$ ini sangat le$bih ce$pat daripada lagu$ 

mu$rottal yang lain se$hingga biasanya banyak 

digu$nakan ke$tika me$ngu$mandangkan adzan 

dan digu$nakan se$orang imam ke$tika 

me$ngimami dalam salat. Lagu$ Rast me$miliki 4 

tingkatan nada yaitu$ Awal maqam rost, Ku$flah 

Zinjiron, Syabir Alarrost, Alwan Rost.
28

 

 

5. Lagu$ Sikah  

Karakte$ristik maqam sikah ge$rak 

iramanya me$ngalu$n se$ndu$, syahdu$, dan 

me$nyayat hati se$rta se$dikit agak datar. Namu$n, 

lagu$ ini ju$ga me$miliki variasi nada yang tinggi 

dan te$tap dibawakan dne$gan nada yang syahdu$ 

se$rta pe$nu$h pe$nghayatan dan dzau$q yang 

dalam. Maqam ini pada ke$biasaan rakyat Me$sir 

se$ring dibawakan pada syair-syair lagu$ dalam 

acara walimah pe$ngantin. Tingkatan dan variasi 

lagu$ sikah antara lain:  

a. Ashli (awal maqam sikah)  

b. Jawab I  
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c. Jawab II  

d. Iraqi  

e. Raml (variasi).
29

 

 

6.  Lagu$ Shaba  

Ge$rakan irama maqam Shaba ini agak 

ringan dan ce$pat se$rta agak me$ndatar, ke$cu$ali 

ada be$be$rapa variasi Shaba yang ge$rak 

iramanya agak naik tu$ru$n. Dalam se$ni baca Al-

Qu$r‟an, maqam Shaba me$miliki ke$le$bihan dari 

lagu$-lagu$ yang lain, yaitu$ sifatnya yang se$ndu$, 

me$ngalu$n pe$rlahan bahkan me$nyayat hati 

pe$mbaca dan pe$nde$ngarnya.  

Tingkat dan variasi lagu$ Shaba antara lain:  

a. Shaba Ashli  

b. Shaba Jawab  

c. Shaba Ma‟al Ajam (variasi).
30

 

 

7. Lagu$ Jiharkah  

Karakte$r maqam jiharkah adalah le$mbu$t 

te$rke$san agak lamban. Ole$h rakyat Me$sir, 

maqam ini se$ring digu$nakan pada syair yang 

be$rsifat se$dih. Di Indone$sia maqam ini se$ring 
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digu$nakan dalam takbiran hari raya Idu$l Fitri 

mau$pu$n Idu$l Adha. Maqam ini hampir 

me$nye$ru$pai maqam sikah dan tidak banyak 

me$miliki variasi. Tingkat maqam jiharkah:  

a. Ashli (awal maqam jiharkah)  

b. Nawa  

c. Jawab  

d. Tahlith.
31

 

3. Meningkatkan Kualitas Tilawah Anak 

a.   Pengertian Kualitas 

Me$nu$ru$t Gu$e$ts dan Davis ku$alitas adalah 

su$atu$ kondisi dinamis yang be$rhu$bu$ngan de$ngan 

produ$k, jasa, manu$sia, prose$s dan lingku$ngan yang 

me$me$nu$hi atau$ me$le$bihi harapan.
32

 Se$dangkan 

me$nu$ru$t Qu$raish Shihab me$ngartikan ku$alitas 

se$bagai tingkat baik atau$ bu$ru$knya su$atu$ mu$tu$.
33

 

Se$cara e$timologi, ku$alitas atau$ mu$tu$ diartikan 

se$bagai ke$naikan tingkatan me$nu$ju$ su$atu$ pe$rbaikan 

atau$ ke$mapanan, se$bab ku$alitas me$ngandu$ng makna 

bobot atau$ tinggi re$ndahnya se$su$atu$. Ku$alitas 

me$ngacu$ pada hasil atau$ pre$stasi yang dicapai pada 
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se$tiap ku$ru$n waktu$ te$rte$ntu$. Se$lain itu$, ku$alitas ju$ga 

me$ru$pakan ke$mampu$an siste$m dasar, baik dari se$gi 

pe$nge$lolaan mau$pu$n dari prose$s pe$ndidikan yang 

diarahkan se$cara e$fe$ktif u$ntu$k me$ningkatkan nilai 

tambah dan faktor-faktor impu$t agar me$nghasilkan 

ou$tpu$t yang se$ tinggi-tingginya. 

 

b. Kualitas Bacaan Tilawah Pada Anak 

Dalam se$gi pe$ngu$ku$ran ku$alitas bacaan 

tilawah yang bagu$s dan indah pada anak, se$orang 

gu$ru$ tilawah pu$n haru$s te$tap me$mpe$rhatikan adab 

dalam me$mbaca Al-Qu$r‟an, ke$ fase$han, dan 

se$kaligu$s me$mpe$rbaiki bacaan anak, se$rta 

me$ngajarkan ilmu$-ilmu$ tajwid agar mu$ncu$lah 

ku$alitas bacaan yang baik dan be$nar bagi anak-anak 

MI. 

 

c.     Tilawah Yang Baik Dan Benar 

Bacaan Al-Qu$r‟an be$rbe$da de$ngan bacaan 

pe$rkataan manapu$n, kare$na isinya me$ru$pakan 

kalam Allah, yang ayat-ayatnya disu$su$n de$ngan 

rapi dan dije$laskan se$cara te$rpe$ricni, yang be$rasal 

dari Dzat Yang Maha Bijaksana Lagi Maha 

Me$nge$tahu$i. Kare$na itu$ me$mbacanya tidak 

te$rle$pas dari se$bu$ah hu$ku$m-hu$ku$m yang 



 
 

 
 

me$mbatasi bacaan te$rse$bu$t agar me$njadi su$atu$ 

bacaan yang baik dan be$nar. Adapu$n hu$ku$m-

hu$ku$m te$rse$bu$t biasa dike$nal de$ngan se$bu$tan 

nama ilmu$ tajwid. 

U$lama zaman dahu$lu$ mau$pu$n se$karang 

me$naru$h pe$rhatian te$rkait bacaan Al-Qu$r‟an agar 

diu$capkan se$cara be$nar. Me$nu$ru$t me$re$ka, bacaan 

yang be$nar dise$bu$t tajwid. Me$re$ka 

me$nde$finisikan, tajwid adalah me$mbe$rikan hu$ru$f-

hu$ru$f Al-Qu$r‟an hak-hak dan u$ru$tannya, 

me$nge$mbalikan hu$ru$f ke$ makhraj dan aslinya, dan 

me$lafalkan se$cara  le$mbu$t de$ngan kondisi 

se$mpu$rna tanpa be$rle$bihan, se$rampangan atau$ 

dipaksakan.
34

 

Me$skipu$n tajwid me$ru$pakan produ$k 

ilmiah, tapi tajwid me$miliki kaidah-kaidah yang 

me$njadi tu$mpu$an dalam me$lafalkan hu$ru$f-hu$ru$f 

dari makhrajnya de$ngan me$njaga kaitan se$tiap 

hu$ru$f de$ngan hu$ru$f se$be$lu$m dan se$te$lahnya te$rkait 

cara pe$ngu$capan.  

Tajwid tidak bisa didapatkan me$lalu$i 

be$lajar se$pe$rti yang didapatkan me$lalu$i latihan dan 

me$niru$ orang yang bisa me$mbaca Al-Qu$r‟an 

de$ngan baik. Para u$lama me$ngaggap bahwa 
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me$mbaca Al-Qu$r‟an tanpa tajwid se$bagai lahn. 

Lahn adalah ke$ke$liru$an pada lafal. Kate$gori 

ke$ke$liru$an ini ada yang je$las dan ada pu$la yang 

samar. Ke$ke$liru$an ini dike$tahu$i para u$lama qiraah 

mau$pu$n yang lain. Be$rle$bihan dalam tajwid 

hingga ke$ tingkatan e$kstre$m dan dipaksakan ju$ga 

tidak kalah ke$liru$nya, kare$na me$nambahkan hu$ru$f 

tidak pada te$mpatnya, se$pe$rti orang-orang yang 

saat ini me$mbaca Al-Qu$r‟an de$ngan nada se$dih 

de$ngan ge$taran su$ara se$pe$rti nada mu$sik.  

Me$mbaca Al-Qu$r‟an adalah salah satu$ 

ajaran agama Islam, dan dianju$rkan u$ntu$k banyak 

me$mbaca Al-Qu$r‟an agar se$orang mu$slim 

me$miliki hati yang hidu$p dan be$rsinar lantaran 

kitab Allah yang ia baca.
35

 

 

d. Faktor-Faktor Penyebab Kurangnya Tilawah 

Me$mbaca dan me$mpe$lajari Al-Qu$r‟an 

me$ru$pakan ke$wajiban bagi kita manu$sia dan tidak 

me$lu$pakan anju$ran se$te$lah be$lajar maka ju$ga haru$s 

me$ngajarakannya, kare$na dalam hadits nabi 

me$ngatakan, “Se$baik-baik kalian adalah orang 

yang me$mpe$lajari Al-Qu$r’an dan 
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me$ngajarkannya”.
36

 Jika kita me$nu$ntu$t ilmu$ dan 

tidak me$ngamalkannya maka sama saja ilmu$ tidak 

akan be$rkah bagi kita, kare$na se$makin kita 

me$ngajarkan ilmu$ yang kita miliki maka se$makin 

be$rtambah ilmu$nya kare$na itu$ ke$se$mpatan u$ntu$k 

me$ngu$lang te$ru$s dan te$ru$s te$ru$lang.  

Di zaman se$karang ini banyak se$kali te$mpat-

te$mpat pe$ngajian Al Qu$r‟an, namu$n ju$ga masih 

banyak anak-anak yang masih tidak bisa me$mbaca 

Al-Qu$r‟an, itu$ dikare$nakan banyak hal yang 

me$mpe$ngaru$hinya, di antaranya faktor ku$rangnya 

minat dalam me$mbaca Al-Qu$r‟an dan ku$rangnyan 

motivasi u$ntu$k me$mpe$lajari Al-Qu$r‟an, ke$tidak 

se$riu$san dalam be$lajar, dan ku$rangnya kontrol 

orangtu$a te$rhadap anak. 

a) Ku$rangnya Minat Me$mbaca Al-Qu$r‟an  

Minat dalam Kamu$s Be$sar Bahasa 

Indone$sia diartikan se$bagai ke$ce$ndru$ngan hati 

yang tinggi te$rhadap se$su$atu$, gairah, 

ke$inginan. Se$dangkan minat me$nu$ru$t istilah 

adalh su$atu$ rasa le$bih su$ka dan rasa 

ke$te$rtarikan pada su$atu$ hal atau$ aktivitas, 

tanpa ada yang me$nyu$ru$h. Minat pada 

dasarnya adalah pe$ne$rimaan akan se$su$atu$ 
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hu$bu$ngan antara  diri se$ndiri de$ngan se$su$atu$ di 

lu$ar diri. Se$makin ku$at atau$ de$kat hu$bu$ngan 

te$rse$bu$t, maka se$makin be$sar pu$la minat.  

Minat di sini maksu$dnya yatiu$ rasa su$ka, 

ke$te$rtarikan te$rhadap pe$mbe$lajaran dimu$lai 

dari se$jak ke$cil ole$h se$orang anak atau$ pe$se$rta 

dalam be$rke$inginan be$lajar dan me$mpe$lajari 

Al-Qu$r‟an, te$ru$tama di kalangan anak MI IT 

Nu$ru$l Haq Kau$r yang me$mang haru$s dan 

wajib bisa me$mbaca Al-Qu$r‟an de$ngan baik 

dan be$nar walapu$n masih di bangku$ Madrasah 

Ibtidaiyah haru$s te$tap se$su$ai de$ngan kaidah-

kaidah ilmu$ tajwid. 

Ke$inginan atau$ minat dan ke$mau$an atau$ 

ke$he$ndak sangat me$me$ngaru$hi corak 

pe$rbu$atan yang akan dipe$rlihatkan se$se$orang. 

Se$kalipu$n se$se$orang itu$ mampu$ me$mpe$lajari 

se$su$atu$, te$tapi bila tidak me$mpu$nyai minat, 

tidak mau$, atau$ tidak ada ke$he$ndak u$ntu$k 

me$mpe$lajari, ia tidak akan bisa me$ngiku$ti 

prose$s be$lajar. Minat atau$ ke$inginan itu$ e$rat 

hu$bu$ngannya de$ngan pe$rhatian yang dimiliki, 

kare$na pe$rhatian me$ngarahkan timbu$lnya 

ke$he$ndak pada se$se$orang. Ke$he$ndak atau$ 

ke$mau$an ini ju$ga e$rat hu$bu$ngannya de$ngan 



 
 

 
 

kondisi psikis, se$pe$rti datang tidak se$nang, 

te$gang, be$rgairah, dan se$te$ru$snya.
37

  

Me$nge$mbangkan minat te$rhadap se$su$atu$ 

pada dasarnya adalah me$mbantu$ siswa me$lihat 

bagaimana hu$bu$ngan antara mate$ri yang 

diharapkan u$ntu$k dipe$lajari de$ngan dirinya 

se$ndiri se$bagai individu$. Dalam prose$s ini 

me$nu$nju$kkan ke$sadaran siswa te$rhadap 

pe$nge$tahu$an dan ke$cakapan u$ntu$k ke$pe$rlu$an 

dan ke$pe$ntingan se$rta hasil dari pe$ngalaman 

be$lajarnya akan me$mbawa ke$maju$an dirinya 

se$ndiri, apabila siswa te$rse$bu$t sadar de$ngan 

hal itu$, maka siswa te$rse$bu$t ke$mu$ngkinan 

be$sar ia akan be$rminat dan te$rmotivasi u$ntu$k 

me$mpe$lajarinya. 

 

b) Ku$rangnya Motivasi Me$mbaca Al-Qr‟an 

Motivasi adalah ke$adaan inte$rnal 

organism yang me$ndorongnya be$rbu$at se$su$atu$. 

Kare$na be$lajar me$ru$pakan su$atu$ prose$s yang 

timbu$l dari dalam, faktor motivasi me$me$gang 

pe$ranan pu$la. Ke$ku$rangan atau$ ke$tiadaan 

motivasi, baik yang be$rsifat inte$rnal mau$pu$n 

yang be$sifat e$kste$rnal, akan me$nye$babkan 
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ku$rang be$rse$mangatnya anak dalam 

me$laku$kan prose$s pe$mbe$lajaran mate$r-mate$ri 

pe$lajaran, baik di se$kolah mau$pu$n di ru$mah.
38

 

 

c) Tidak Se$riu$s Me$mpe$lajari Al-Qu$r‟an 

Masa anak-anak me$ru$pakan masa 

pe$mbe$ntu$kan watak yang paling u$tama, kare$na 

pada masa anak-anak yang dike$tahu$i ole$h anak 

itu$ hanya be$rmain-main saja, yang se$lalu$ 

me$ngiku$ti ke$inginan atau$pu$n ke$he$ndaknya 

se$ndiri. Apabila se$orang anak dibiarkan 

me$laku$kan se$su$atu$ hal yang ku$rang baik dan 

ke$mu$dian su$dah me$njadi ke$biasaannya, maka 

su$karlah u$ntu$k me$lu$ru$skannya. 

Para u$lama me$nyatakan bahwa ada 

pe$nyakit be$rbahaya yang biasa te$rhinggap 

pada kalangan anak ke$cil yang dise$bu$t de$ngan 

pe$nyakit ke$gilaan masa ke$cil, yaitu$ su$atu$ 

ke$ce$ndru$ngan yang bu$ru$k, noda hitam 

ke$du$rhakaan, dan bibit ke$se$satan pada anak 

yang be$rasal dari se$maian hawa nafsu$ mau$pu$n 

se$tan. Pe$nyakit ini ke$rap te$rjangkit pada anak 

yang tidak ditanamkan pe$ndidikan yang baik 

se$jak dini ke$padanya. 
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Anak ke$cil se$pe$rti se$le$mbar ke$rtas pu$tih 

apa yang ditore$hkan di sana, maka itu$lah yang 

akan me$mbe$ntu$k karakte$r dirinya. Apabila 

pe$rtama ditanamkan nilai-nilai ke$agamaan 

se$rta ke$lu$ru$han bu$di pe$ke$rti yang baik, maka 

akan te$rbe$ntu$k antibody (zat ke$bal) awal pada 

anak me$njadi pribadi yang be$rpe$ngaru$h positif, 

se$pe$rti rajin ibadah, tidak me$mbangkang pada 

orangtu$a, me$mbe$nci ke$bohongan, dan 

se$bagainya. Se$baliknya, apabila anak tidak 

te$rle$bih dahu$lu$ ditanamkan nilai-nilai 

ke$agamaan dan dibiasakan dalam ke$se$harian 

se$me$njak ke$cil, maka anak akan te$rbe$ntu$k 

karakte$r yang be$rpe$ngaru$h ne$gatif, se$pe$rti 

malas be$ribadah, malas be$lajar, gila pu$jian, iri 

hati, angku$h, dan se$bagainya. 

 

   e. Upaya Dalam Meningkatkan Kualitas Tilawah 

            Anak 

Se$se$orang dikatakan se$bagai gu$ru$ tidak 

cu$ku$p “tahu$” se$su$atu$ mate$ri yang akan diajarkan, 

te$tapi pe$rtama kali ia haru$s me$ru$pakan se$se$orang 

yang me$miliki “ke$pribadian gu$ru$”, de$ngan se$gala 

ciri tingkat ke$de$wasaannya. De$ngan kata lain, 



 
 

 
 

bahwa u$ntu$k me$njadi pe$ndidik atau$ gu$ru$, 

se$se$orang haru$s be$rpribadi. 

Pe$ndidik yang su$kse$s adalah pe$ndidik yang 

mampu$ me$ne$mu$kan se$ju$mlah pote$nsi dan bakat 

dari anak-anak didiknya, ke$mu$dian 

me$ngarahkannya de$ngan cara yang te$pat. Se$bagai 

pe$ndidik, baik orang tu$a mau$pu$n gu$ru$ 

be$rtanggu$ng jawab te$rhadap ke$se$jahte$raan jiwa 

anak. Ke$du$a tokoh ini me$mpu$nyai we$we$nang 

me$ngarahkan prilaku$ anak dan me$nu$ntu$tnya 

me$ngiku$ti patokan-patokan prilaku$ se$bagaimana 

yang diinginkan. Orang tu$a dan gu$ru$ itu$ saling 

me$le$ngkapi dalam me$mbina anak, dan diharapkan 

ada saling pe$nge$rtian se$rta ke$rja sama yang e$rat 

antara ke$du$anya dalam u$saha me$ncapai tu$ju$an 

be$rsama yaitu$ ke$se$jahte$raan jiwa anak.
39

 

  Adapu$n u$saha yang haru$s di laku$kan ole$h se$orang 

gu$ru$ adalah: 

 Gu$ru$ haru$s dapat me$mahami dan 

me$ne$mpatkan ke$de$wasaannya. Se$bagai 

pe$ndidik haru$s mampu$ me$njadikannya se$bagai 

te$ladan u$ntu$k anak didiknya, gu$ru$ haru$s 

be$rlaku$ biasa, te$rbu$ka se$rta me$nghindarkan 

se$gala pe$rbu$atan te$rce$la dan tingkah laku$ yang 
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akan me$njatu$hkan martabat se$bagai se$orang 

pe$ndidik. 

 Gu$ru$ haru$s me$nge$nal diri siswanya. Bu$kan 

saja me$nge$nal sifat dan ke$bu$tu$hannya se$cara 

u$mu$m, se$bagai se$bu$ah kate$gori, bu$kan saja 

me$nge$nal je$nis minat dan ke$mampu$an, se$rta 

cara dan gaya be$lajarnya, te$tapi gu$ru$ ju$ga 

haru$s me$nge$tahu$i se$cara khu$su$s sifat, bakat 

(pote$nsi), minat, ke$bu$tu$han, pribadi, masing-

masing anak siswanya. 

 Gu$ru$ te$rse$bu$t haru$s su$dah me$mpu$nyai 

pe$ngalaman te$ntang bakat te$rse$bu$t agar 

siswanya ju$ga mu$dah me$mpe$lajari te$ntang 

se$ni baca Al Qu$r‟an te$rse$bu$t. 

 Hal yang pe$rtama se$kali dilaku$kan se$orang 

gu$ru$ yaitu$ me$nanamkan rasa ke$cintaan siswa 

ke$pada Al-Qu$r‟an akan me$ningkatkan minat 

dan motivasi anak te$rse$bu$t dalam be$lajar al-

Qu$r‟an khu$su$snya be$lajar se$ni baca Al-

Qu$r‟an. 

 Se$orang gu$ru$ tidak hanya me$mpe$rhatikan 

produ$k atau$ hasil be$lajar siswa, te$tapi le$bih 

pada prose$s be$lajarnya. Artinya, haru$s 

me$nyadari bahwa be$lajar le$bih pe$nting dari 



 
 

 
 

pada me$ngu$asai bahan pe$nge$tahu$an se$mata-

mata. 

 Gu$ru$ haru$s me$nciptakan su$asana 

pe$mbe$lajaran yang inovatif se$rta tidak 

me$mbosankan anak didiknya, se$hingga 

me$re$ka mu$dah me$mahami dan me$ngiku$tinya. 

 Me$nggu$nakan me$tode$ be$lajar yang re$le$van 

dalam pe$mbe$lajaran se$ni baca Al-Qu$r‟an. 

 Me$mbe$rikan sarana dan prasarana pe$nu$njang 

dalam ke$giatan pe$mbinaan se$ni baca Al-

Qu$r‟an te$rse$bu$t, te$rmasu$k se$pe$rti sou$nd 

syste$m, dan lain-lain. 

De$mikianlah u$paya yang dilaku$kan ole$h gu$ru$ 

u$tnu$k me$ningkatkan ke$mampu$an tilawah siswa 

me$lalu$i ke$giatan pe$mbinaan se$ni baca alqu$r‟an u$ntu$k 

me$ncapai ke$be$rhasilan. Bahwa u$ntu$k me$ncapai hal 

te$rse$bu$t, se$orang gu$ru$ haru$s me$nge$tahu$i apa saja 

minat se$rta bakat yang dimliki ole$h anak didiknya, 

se$hingga anak didik te$rse$bu$t dapat 

me$nge$mbangkannya se$su$ai ke$mampu$an yang 

dimilikinya.  

Maka dalam hal ini gu$ru$ haru$s le$bih 

profe$sional dalam me$ne$ntu$kan me$tode$ yang te$pat 

agar pe$mbinaan se$ni baca al-qu$r‟an dan pre$satsi 

be$lajar siswa ini be$rjalan de$ngan e$fe$ktif dan e$fisie$n. 



 
 

 
 

 

B. Kajian Penelitian Releven 

Adapu$n hasil-hasil pe$ne$litian se$be$lu$mnya yang 

be$rkaitan de$ngan topik atau$ masalah yang di kaji adalah: 

Pe$ne$litian yang di laku$kan ole$h Pirmansyah, tahu$n 

2023, faku$ltas U$shu$lu$ddin adab dan dakwah yang be$rju$du$l 

“Pe$rke$mbangan Se$ni Baca Qu$r‟an Pada Ikatan Maje$lis 

Tilawah Al-Qu$r‟an Bil-Mu$jawwad (IMTIQAM) Di Masjid 

Raya Baitu$l Izzah Provinsi Be$ngku$lu$”.
40

  

Pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian lapangan 

me$nggu$nakan pe$nde$katan de$skriptif ku$alitatif. adapu$n hasil 

pe$ne$litian pe$rke$mbanan dapat diartikan se$bagai u$saha yang di 

laku$kan ole$h se$se$orang atau$ le$mbaga te$rte$ntu$ de$ngan tu$ju$an 

u$ntu$k me$ncapai hasil yang baik dan e$fe$ktif. Hal de$mikian 

pada halaman 35 di BAB IV bahwasanya Ke$giatan se$ni baca 

Al-Qu$r‟an pada Ikatan Maje$lis Tilawah bil Mu$jawwad di 

Majid Raya Baitu$l Izzah Kota Be$ngku$lu$ ini su$dah 

be$rlangsu$ng se$lama kira-kira 12 tahu$n. Maje$lis ini didirikan 

ole$h U$stadz Khairu$man pada 2012 lalu$, be$liau$ me$ru$pakan 

se$orang qori nasional dan ju$ga be$liau$ me$ru$pakan se$orang ju$ri 

pada be$rbagai ke$giatan mtq baik tingkat provinsi mau$pu$n 

nasional. 
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Dari je$nis pe$ne$litian se$be$lu$mnya di atas, me$miliki 

pe$rsamaan dan pe$rbe$daan masalah yang di bahas. 

Pe$rsamaannya te$rle$tak pada salah satu$ variabe$lnya yaitu$ 

sama-sama me$mbahas te$ntang se$ni baca Al-Qu$r‟an dan 

me$tode$ pe$ne$litian yang di gu$nakan sama-sama ku$alitatif yang 

le$bih te$patnya pe$ne$litian lapangan. Adapu$n pe$rbe$daannya 

adalah foku$s pada Pe$rke$mbangan Se$ni Baca Qu$r‟an Pada 

Ikatan Maje$lis Tilawah Al-Qu$r‟an Bil-Mu$jawwad 

(IMTIQAM) Di Masjid Raya Baitu$l Izzah Provinsi Be$ngku$lu$, 

se$dangkan pe$ne$litian saya yang se$karang be$rfoku$s pada 

pe$ngaru$h pe$mbinaan e$kstraku$riku$le$r se$ni baca al-qu$r‟an 

dalam me$ningkatkan ku$alitas tilawah pada anak MI IT Nu$ru$l 

Haq Kau$r. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Ke$rangka be$rpikir adalah su$atu$ be$ntu$k gagasan te$ntang 

bagaimana se$bu$ah te$ori yang be$rkaitan de$ngan kompone$n-

kompone$n yang te$lah di de$fikisikan se$bagai su$atu$ pe$ngaru$h 

pe$mbinaan yang pe$nting u$ntu$k di te$liti.
41

 U$raian dalam 

ke$rangka be$rpikir haru$s mampu$ me$nje$laskan dan 

me$ne$gaskan se$cara kompre$he$nsif te$ntang asal-u$su$l variabe$l 

yang di te$liti, se$hingga variabe$l-variabe$l yang te$rcantu$m di 

dalam ru$mu$san masalah dan ide$ntifikasi masalah se$makin 

je$las asal-u$su$lnya. 
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Adapu$n ke$rangka be$rpikir pada pe$ne$litian ini adalah 

se$bagai be$riku$t: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi  

Program 

Ekstrakurikuler (RQM) 

Rumah Qur’an Madani 

Bidang Seni Dalam 

Membaca Al-Qur’an Di 

Sekolah MI IT Nurul Haq 

Kaur 


